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LANDASAN TEORI

A. Status Ekonomi Keluarga
1. Pengertian Ekonomi.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia memerlukan nsakantuk
menumbuhkan, melindungi, dan memelihara tubuh: ipakauntuk
menutupi badan: kesehatan untuk menjaga keadassm:baérumahan
untuk melindungi dirinya dari sengatan mataharijahudan angina:
pendidikan untuk mencerdaskan otaknya; sampai pedang-barang
mewah yang tidak begitu diperlukan. Semua itu difgan manusia dan
harus dipenuhi bila manusia ingin hidup bahagia demhtera. Maka
perlulah suatu aturan-aturan, sehingga dapat mekeip kepuasan hidup
manusia.

Untuk pengertian ekonomi ada bermacam-macam sulydogy
membahasnya, yang didalamnya terkandung arti yaerpeda-beda,
karena dari tinjauan bermacam-macam sudut bahaspbgabeda. Dalam
kamus Bahasa Inggris , ekonomi mempunyai arti pemgiar®

Arti penghematan disini luas, yaitu mengatur runtegga/seisi
rumah dengan menghemat segala potensi yang ada nibeiighemat
waktu, tenaga, fikiran serta uang. Dan dalam kefadumanusia pada
dasarnya ditekankan pada masalah menghemat uang.

Pengertian ekonomi menurut bahasa Yunani adalahraaiuran
dalam rumah tangdaPada dasarnya disini diterangkan mengenai prinsip-
prinsip didalam menggunakan pendapatan rumah targgjangga

menciptakan kepuasan yang maksimal kepada rumggadarsebut.

% Proyek Pembinaan Pendidikan dan KemasyarakatasMrdan K DIYPedoman dan
Penyelenggaraan Kursus Manajemen Rumah Tarn@f2], him. 45

“ Sudono SukirndPengantar Teori Mikro Ekonomiembaga Penerbit fak. Ekonomi Ul,
1982 him. 3



Namun secara umum, pengertian ekonomi adalah patattaptau
penghasilan yang diperoleh seorang secara teratuberkala, baik berupa
uang maupun barang, yang dapat digunakan untuk raganiidupnya.

. Sumber Penghasilan

Penghasilan/nafkah berarti rejeki yang dapat berugag atau
barang, yang dapat digunakan untuk memelihara kphid Adapun yang
dapat berpenghasilan, menurut pendidikan kependudylitu orang-
orang yang dapat digolongkan berpenghasilan atdahsdapat mencari
nafkah adalah sudah masuk usia produktif, yaitutaxekmur 16 s.d 64
tahun. Namun pada umumnya dalam masyarakat kig gi@amggap wajib
mencari nafkah /penghasilan hanyalah kepala keduargtapi sekarang
dunia sudah maju. Emansipasi wanita sudah dikunmghda oleh
pemerintah, sehingga banyak juga ibu rumah tanggg pekerja sebagai
pegawai negeri, pekerja swasta/wirasswasta daidizmin

Adapun sumber penghasilan dapat dibedakan menjzii2:

1. Penghasilan pokok
Penghasilan pokok adalah hasil yang diperoleh adetap dan
rutin, misalnya :
Jika pegawai negeri, adalah gaji 1 bulan
Jika buruh, upahnya bisa setiap hari/harian, miaggiau bulanan
Jika petani, setiap kali panen
Jika produsen, setiap kali produksi

ok~ 0N R

Jika pedagang/penjual jasa, laba setiap hari.
2. Penghasilan tambahan dapat diperoleh dari :
1. Penghasilan istri
Hasil kebun
Honorarium, uang lembur, premi

Hasil pengisian waktu luang

o b~ 0N

Hasil lain yang hala.

® Proyek Pembinaan Pendidikan Kemasyarakatan Dins/K DIY,Op cit, him 46



3. Jenisjeniskebutuhan

Segala sesuatu yang dihasilkan yang berupa petghaskok dan

penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan. ukdggnis-jenis

kebutuhan ada 3 macam :

a.

Kebutuhan pokok (primer), yang terdiri dari :

Pangan

Perumahan

Pendidikan

Sandang

Kesehatan, dan sebagainya

Kebutuhan sekunder, yaitu kebutuhan yang dapatnadituuntuk

sementara, misalnya :

Dana sosial
Tabungan
Rekreasi

Kebutuhan hari tua, dan sebagainya

Kebutuhan tersier, yaitu kebutuhan pelengkap gunamioeri

kepuasan/kenikmatan rasa. Misalnya :

Perhiasan
Assesoris rumah
Tanaman hias
Radio/tape recorder
Televisi/VCD Player

Sepeda/sepeda motor/mobil, dan sebagiinya

4. Tingkatan Ekonomi Keluarga

Tingkatan ekonomi keluarga di desa Banjarejo dalglongkan

menjadi 3 golongan, yaitu:

a. Golongan ekonomi rendah

b. Golongan ekonomi sedang

c. Golongan ekonomi tinggi

® Ibid., him 47
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B. Prestasi Belgjar Agidah Akhlak
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu, @&stlan belajar. Oleh
karena itu, perlu kiranya penulis jabarkan satsqter
1. Pengertian Prestasi
Menurut W.J.S Winkel, pengertian prestasi adalakil hgang
dicapai’ menurut adi negoro, prestasi adalah segala jekisrjaan yang
berhasil dan prestasi itu menunjukkan kecakapatudopangsa. Prestasi
juga dapat diartikan sebagai hasil yang diperokierka adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan.
Muray dalam Beck (1990 : 290) mendefinisikan preEssebagai
berikut :

“To overcome obstacle, to exercise power, to stiiwedo something
difficult as well and as quickly as possible”
“Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hampatalatih kekuatan,
berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan aaiketepat mungkin”.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseordal@m
melakukan kegiatan. Gagne (1985:40) menyatakan danestasi belajar
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu kemampuan ektedl, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilédenurut Bloom dalam
Suharsimi Arikunto (1990:110) bahwa hasil belaj#sredakan menjadi
tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotofik

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkng y@apat
dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasgrkadapat tersebut,
prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yanghteldicapai siswa dalam
proses pembelajaran.

" HTTP//RIDWAN202 WORDPRESSCOM/2008/04/2 4 EGIATAN -BELAJAR-DAN-PRESTASI

Tanggal, 16 April 2011.

8 http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/peiageprestasi-belajar/ Tanggal, 16
April 2011.
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2. Pengertian Belajar

Untuk memahami tentang pengertian belajar di dkainadiawali
dengan mengemukakan beberapa definisi tentangahekjla beberapa
pendapat para ahli tentang definisi tentang belajar

Cliford T. Morgan mengatakan bahwa:

“Learning is any relatively change in behavior that result of
exsperience.”

Yang berarti belajar adalah sesuatu yang relatmetsg dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan atangalaman.

Cronbach memberikan definisi :

“Learning is shown by a change in behavior as alted experience
“Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalamgkerisebagai hasil
dari pengalaman”.

Harold Spears memberikan batasan:

“Learning is to observe, to read, to initiate, toytsomething
themselves, to listen, to follow direction”.

Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasicotEnsesuatu sendiri,
mendengarkan, mengikuti petunjuk atau arahan.

Geoch, mengatakan :

“Learning is a change in performance as a resufirattice”.
Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebasgiinaktek™

Sumadi Surya Subrata, yang memberikan keterandamabdalam
hal belajar itu ada tiga pokok, yaitu :
a. Bahwa belagjar itu membawa perubahan (dalam artia\beral
changes, aktual potensial).
b. Bahwa perubahan pada pokoknya adalah hanya kecakapa
c. Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha yang séaadisengajs:
Menurut Guthri dan Power, mereka memberikan ketgman

tentang belajar sebagai berikut :

187.

° Cliford T. Morgan,Psychology (New York: Mc. Grow Hill Book Company, 1981), p.

19 http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/peiageprestasi-belajar/
' Sumadi Surya SubratBsikologi PendidikanRajawali, Jakarta, 1984, him 253
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“Belajar selalu suatu hal yang meningkatkan perabahatau
didapatkannya kemampuan atau pengertian Baru”.

Selaras dengan pendapat-pendapat di atas, ThursakimH
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu prosedapem di dalam
kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditdmpadalam bentuk
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku egeppeningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahéetarampilan, daya
pikir, dan lain-lain. Hal ini berarti bahwa peniregan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam benarkaimbahnya kualitas dan
kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidatam proses belajar,
apabila seseorang tidak mendapatkan suatu penargkatlitas dan kuantitas
kemampuan, maka orang tersebut sebenarnya belugmtaen proses belajar
atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan dndaloses belajar.

Belajar adalah “suatu proses yang ditandai denganya perubahan
pada diri seseorand®.

Arno Fontana Witting mengemukakatearning can be defined as any
relatively permanent change in an organism’s betwalirevertoire that
occurs as result of experiericé
Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan yalagif tetap dalam tingkah
laku seseorang yang terjadi sebagai hasil darigdanmn. Hal ini sesuai yang
dikemukakan oleh Mustofa Fahmi yang mengutip dandapat J. Guilford

sebagai berikut:

SJGSM\CP@UCﬂM\UAJ#ﬁ@iCPSJQ@@w\

“Learning is any change in behavior resulting fratimulatior.'®

2 Mahfud ShalahudirPengantar Psikologi PendidikaR[T. Bina llmu, Surabaya, 1987,
him 80
'3 Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalafRroses Belajar MengajaBandung :
Sinar Baru, 1989), him. 5
14 Arno F. Witting,Psychology Of LearningNew York, Mc Crow Hiel Book Company,
tt), p. 2.
!> Mustofa FahmiSaikolojjiyyatut Ta’lim (Mesir: Maktabah Mesir, tt), s. 23
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Belajar adalah sesuatu perubahan tingkah laku aebkilpat rangsangan yang
diterima.

Ada juga berpendapat bahwa belajar adalah suategrmperubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan koggan. Belajar juga
berarti suatu proses yang ditandai dengan adanydogdean diri seseorang.
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar ditkiajudalam berbagai bentuk
seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikagalirgku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan dan perubahan aspek-aspghtgrada pada individu
yang belajar®

Sedangkan menurut Winarno Surahmad : “Belajar hdadarupakan
proses pertumbuhan yang dihasilan oleh pertumbulerkognisi antara
stimulus dan resport”.

Muhammad Athiya El Ibrasi dalam bukunya Education I$lam
terjemahan Isma’il Casmiry menyebutkan:

“Learning is revered in Islam and to moslems ishigest life"*®
Yang berarti belajar dihormati dalam agama Islam belajar bagi orang
Islam adalah paling tinggi nilainya dalam hidup.
Hal ini juga ditunjukkan oleh firman Allah di dalafd-Qur'an surat

Al-Mujadalah ayat 11:
G Dy olsgs 2l 18 iy 2 e sl i s
19 - /.,; PG 4 o7

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yanginmer di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetrahoeberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kammakan. @l-
Mujadalah 11)

'® Husni Rachim,Metodologi Pendidikan Agama Islafakarta : Depag RI-Dirjend
PembinaaKelembagaamgama Islam, 2001) him. 25-65
" winarno Surahmad?engantar Interaksi Belajar MengajaEetakan Ill, Penerbit
Transito, Bandung, him 65
8 Muhammad Athiya Al-AbrasyiTranslated By Isma’il Casmiry Calculation In Islam
(Ciro: S.0.Pres, 1963), p.16
¥ Mahmud JunusTarjamahan Al-Qur'an(Bandung: PT. Al Ma’arif, 1985), him.490
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Berdasarkan ayat tersebut di muka bahwa belaja gasiarnya adalah
proses perubahan pada diri seseorang, proses harupang dimaksud di sini
adalah pengamatan, pengenalan, pengertian, perasaaat, penghargaan,
sikap serta tingkah laku sehingga berkat adanyabpéian tersebut maka
seseorang dalam menghadapi segala kemungkinan akary terjadi akan
lebih matang bila dibandingkan dengan sebelum drelaj

3. Pengertian Prestasi Belajar Agidah Akhlak

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapaisatigan dari
belajar, karena kegiatan—kegiatan belajar merupageoses, sedangkan
prestasi merupakan hasil proses belajar. Memahanggstian prestasi belajar
secara garis besar harus bertitik tolak kepadagvgag belajar itu sendiri.
Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yarfedla-beda sesuai
dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari gengiang berbeda itu
kita dapat menemukan satu titik persamaan. Sehaluigngan prestasi
belajar, Poerwanto (1986: 2) memberikan pengepiastasi belajar sebagai
hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usahaabedapagaimana yang
dinyatakan dalam rapoft.

Menurut W.J.S Purwadarminto (1987 : 767) menyatakamwa
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaikalga menurut kemampuan
anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal yangjdkan atau dilakukan®.

Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar yarghteicapai menurut
kemampuan yang tidak dimiliki dan ditandai dengarkpmbangan serta
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yangridkan dari belajar
dengan waktu tertentu, prestasi belajar ini dapstatakan dalam bentuk nilai
dan hasil tes atau ujian.

a. Nilai prestasi belajar

2 H7TP//RIDWAN202 WORDPRESSCOM/2008/04/2 4 EGIATAN -BELAJAR-DAN-PRESTAS/

TANGGAL 16 APRIL 2011
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Nilai prestasi belajar harus mencerminkan tingkdiagkatan

sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang phtatasetiap bidang

studi.

Simbol yang digunakan untuk menyatakan nilai, baikruf

maupun angka, hendaknya merupakan angka gambareamdeprestasi

saja. Bagi seorang siswa nilai merupakan sesuatg yanat penting

karena nilai merupakan cermin dari keberhasilamjbel Namun bukan

hanya siswa sendiri saja yang memerlukan cermierkaiilan belajar itu,

guru dan orang lain pun memerlukannya.

1)

2)

3)

Secara garis besar nilai mempunyai nilai yaitu :

Fungsi Instruksional

Tidak ada tujuan yang lebih penting dalam proselsjdre
mengajar kecuali mengusahakan agar perkembangajarbealiswa
mencapai pada tingkat yang optimal. Pemberian miupakan salah
satu cara dalam usaha ke arah tujuan itu asaluétdekdengan hati-
hati dan bijaksana. Pemberian nilai memberikanuspaekerjaan yang
bertujuan untuk memberikan suatu balikan (feed Baskpan balik)
yang mencerminkan seberapa jauh seorang siswa tekaitapai
tujuan yang ditetapkan dalam pengajaran atau sisigtnuksional
Fungsi informatif

Memberikan nilai siswa kepada orang tuanya mempusya
bahwa orang tua siswa tersebut menjadi tahu akagasabesar
gunanya. Terutama bagi orang tua yang ikut sertayatri tujuan
sekolah dan perkembangan putranya.
Fungsi bimbingan

Pemberian nilai kepada siswa akan mempunyai asarbeagi
pekerjaan bimbingan. Dengan perincian gambaransifaa, petugas
bimbingan akan segera tahu tentang bagian-bagiara m™ari usaha
catatan lengkap yang juga mencakup tingkat dalgmibadian siswa
serta sifat-sifat yang berhubungan dengan rasalsekan sangat

membantu siswa dalam pengarahannya sebagai psiaidinnya.
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4) Fungsi administratif
Yang dimaksud dengan fungsi administratif dalamilp&m
antara lain mencakup :
1) Menentukan kenaikan dan kelulusan siswa
2) Memindahkan atau menempatkan siswa
3) Memberikan beasiswa
4) Memberikan rekomendasi untuk melanjutkan belajar
5) Memberikan gambaran tentang prestasi siswa / lnlkepada para

calon pemakai tenada.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Dalam proses belajar yang dialami siswa, tidak&dalg lancar
seperti yang diharapkan. Kadang kala mereka memgdlasulitan dan
berbagai hambatan dalam kegiatan belajar. Makailapditeliti dengan
seksama hambatan-hambatan dalam kegiatan dalarjarbet@ngajar
dapat dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu :
1) Faktor Endogen, yaitu hambatan yang datang daradak itu sendiri,
hal ini dapat bersifat bioogis dan psikologis.

Banyak orang tua yang belum menginsafi bahwa kelséam
dalam studi itu banyak hambatan-hambatan yang lthreimpuh oleh
seseorang yang sedang mengalami proses belajaralBgang harus
keluar sekolah, tidak naik dan tidak lulus ujiam ¢&n-lain. Maka dari
itu setiap orang tua seyogyanya harus mengetaktorfgpenyebab
gagalnya anak dalam proses belajarnya.

1. Biologi, yakni hambatan yang bersifat kejasmanikesehatan:
seperti cacat tubuh dan lain-lain.
Faktor penghambat dalam belajar yang berhubungagsuimg

dengan jasmani, meliputi :

L Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi PendidikaRN. Studing, Yogyakarta, 1981,
him 213
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a. Kesehatan faktor yang penting dalam belajar sehingg
kesehatan harus dipelihara dengan baik. Orangauss lselalu
memeriksakan anak sedini mungkin.

b. Cacat tubuh, berbagai cacat kesehatan seperti rkgbalat
penglihatan, hilang lengan serta kaki dan lain gaioga.

2. Psikologis, yakni hambatan yang bersifat psikiesgp perhatian,
minat, bakat, 1Q, konstelasi psikis yang berwujudosi dan
gangguan fisik.

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungamgde
kejiwaan seseorang. Yang termasuk sebagai katefgdtior
psikologis sebagai berikut :

a. Intelegensi
Menurut Prof. Dr. Saparinah Sadli, Intelegensi alal
keseluruhan kemampuan individu untuk berfikir dantibdak
secara terarah serta mengolah dan menguasai liggkuserta
efektif.*

Menurut WS. Winkel juga memberi pengertian intelegje
secara luas diartikan kemampuan untuk mencapaigresng
di dalamnya berfikir main peranan. Sedangkan sesanapit
adalah kemampuan untuk mencapai prestasi di sekala di
dalamnya berfikir main peranan juga disebut kemampu
intelegentual/ kemampuan akaderfik.

b. Perhatian

Untuk belajar dengan baik seseorang anak harus ada
perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelafgpabila
materi pelajaran yang disajikan tidak menarik, maiaan

menimbulkan rasa bosan dan malas belajar. Makaigikad

22 prof. Dr. Saparinalintelegensi Batas dan Tes IBT. Gaya Faforia Press, Jakarta, 1986,
him 51

2 WS. Winkel. S.JPsikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajéten. PT. Gramedia,
Jakarta, 1984, him 24
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harus berusaha semaksimal mungkin supaya pelajaag
disampaikan menarik perhatian anak didik.

c. Dalam membahas minat menyajikan 2 hal :
- Minat bawaan, tidak dipengaruhi faktor-faktornlamaka
minat macam ini muncul dengan sendirinya
- Minat karena ada pengaruh dari luar. Maka mieaésrang
bisa berubah karena pengaruh dari luar yaitu lingkn
dan kebutuhan.
Jadi minat merupakan kecenderungan jiwa ke arahages
yang mempunyai arti bagi kita yang dapat memenuhi
kebutuhan kita. Jadi minat itu bukan kecenderungang
dipaksa*
d. Bakat
Tidak disangkal bahwa setiap manusia yang dilahirka
di dunia dilengkapi dengan bakat/ kemampuan yargh te
melekat pada dirinya. Bakat akan nampak sejak ®a bi
berbicara ataupun masuk SD. Bakat yang dimilikiesemng
tidak sama, maka untuk mencapai prestasi belajag yeik
perlu adanya kesucian antara bakat, minat, citadan sikap.
Dengan kesesuaian akan membuat orang merasa s#alany
belajar dan merasa puas terhadap prestasi yangadiya.
e. Emosi
Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan kestabilan
emosi. Ketidak stabilan emosi artinya emosi dapatentuh
walau bagaimanapun kecilnya masalah bisa menimbulka
gejala —gejala negatif, seperti tak sadarkan Kgjang-kejang,
berteriak, dan sebagainya. Dalam keadaan emosi yang

mendalam ini sudah barang tentu menimbulkan hambata

24 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat IslamPT. Al-Ma’arif, Bandung, 1980, him 88
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dalam belajar. Oleh karena itu anak-anak yang meggu
emosi sedemikian ini memerlukan situasi yang cutarang
dan penuh pengertian dari orang-orang yang adekdas atau

kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar.

2) Faktor Eksogen, yaitu hambatan yang dapat timbul ldar anak

meliputi:

1. Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan keluarga meliputi orang tua dan

suasana rumabh, latar belakang kebudayaan sertadtealonomi

keluarga.

2. Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah kadang-kadang merupakan satah sa

penyebab hambatan kegiatan di sekolah terutamatkaegbelajar

anak.

Adapun yang termasuk dalam faktor ini adalah :

a.

Interaksi guru dan murid

Guru yang kurang Dberinteraksi dengan murid akan
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar

Cara penyajian bahan pelajaran

Guru harus progresif, harus berusaha mencoba métade
agar dapat membantu meningkatkan kegiatan belagagajar
Hubungan antara murid

Guru harus berusaha membina jiwa kelas supaya dhéqhab

bergotong-royong dalam belajar bersama

. Metode belajar

Sering lingkungan sekolah kadang-kadang merupalkdat s
satu penyebab hambatan kegiatan di sekolah terdtagiatan
belajar anak.

Sering anak keliru menggunakan cara belajar maka Igarus

membina dalam masalah ini. Maka guru harus memioignbi
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belajar secara efektif dengan penuh disiplin.g akekru
menggunakan cara belajar maka guru harus membiaanda
masalah ini. Maka guru harus membimbing belajararsec
efektif dengan penuh disiplin.
3. Faktor lingkungan masyaralét.
Adapun lingkungan masyarakat yang dapat menghakeinadjuan
belajar adalah :
- Mass Media/Masa media
Merupakan salah satu faktor penghambat, misalryaskop,
TV, radio, kaset, novel dan lain-lain. Maka perliadhkan
seleksi yang ketat dan amat teliti oleh orang taany
- Teman bergaul
Dalam kehiduapn anak, pergaulan dengan teman sajmenm
sangat dibutuhkan untuk membentuk kepribadian dan
sosialisasi anak
- Kegiatan dalam masyarakat
Di samping belajar, seorang siswa harus mempursgiatan
lain di luar sekolah, antara lain: karang tarudah oaga, dan
lain-lain dan orang tua perlu memberikan perhatigar tidak
terhanyut ke dalam kegiatan yang tidak menunjatejdreya.
- Pola hidup lingkungan
Pola hidup tetangga yang berada di sekitar rumaiam anak
berada adalah mempunyai pengaruh yang besar terhada
pertumbuhan dan perkembangan affak.
Adapun prestasi belajar agidah akhlak yang pemabg&sud dalam
penelitian ini adalah perolehan nilai atau skowaisMINU Baros Kota
Pekalongan yang berupa angka-angka di dalam rampok unata pelajaran

agidah akhlak. Nilai raport itu diharapkan bisaadikan acuan sebagai

% Mahfud ShalahudirQp Cit, him. 57-58
% Mahfud ShalahudirQp Cit, him. 62-63



21

manifestasi prestasi belajar siswa MINU Baros KB&kalongan terutama
mata pelajaran agidah akhlak

C. Ekonomi Keluarga dan Prestas Belajar Agidah Akhlak

Dari pembahasan di atas, ekonomi keluarga merupakiah satu
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Selarpdngaruh langsung
terhadap penyediaan sarana pendukung proses belgaiomi keluarga juga
berpengaruh terhadap tingkat pendidikan, pola makan seimbang, dan
sosial budaya yang secara tidak langsung juga bgapeh terhadap proses
belajar siswa. Oleh karena itu, perlu diadakanakaptau penelitian secara
ilmiah agar dapat dibuktikan apakah ada korelasirarekonomi keluarga dan
prestasi belajar siswa MINU Baros Kota Pekalongan.

D. Kajian Pustaka
Sejauh penulusuran kepustakaan yang penulis lakakianbeberapa
penelitian yang berhubungan dengan penelitian panglis lakukan. Berikut
beberapa karya ilmiah yang penulis temukan:

1. Skripsi saudari Rowiyati NIM. 3103231, Fakultas Qdigah IAIN
Walisongo yang berjudul Hubungan Guru dengan Oranog Siswa
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar PendidikaamAgislam Siswa
SD Alam ar-Ridho Tembalang. Pengujian hipotesis efigan
menunujukkan bahwa : (1) dari perhitungan rata-tat@ungan guru
dengan orang tua murid kelas IV dan V di SD AlarRa&tho Tembalang
tahun ajaran 2006/2007 diketahui nilainya 83,6&¢ésuk dalam kategori
"cukup" yaitu terletak pada interval 83-88 dalantiaar bahwa dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. (Rpdehitungan rata-rata
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kBfagan V di SD
Alam ar-Ridho Tembalang tahun ajaran 2006/2007 tdike nilai rata-
ratanya 83,07, termasuk kategori "baik" yaitu tekepada interval 81-90.
(3) Ada pengaruh antara hubungan guru dengan auangiswa terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kBfagslan V di SD
Alam ar-Ridho Tembalang tahun ajaran 2006/2807.

21 http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?melrowse &op=read&id=jtptiain-gdI-

rowiyati31-3907&qg=prestasi%20belajar tanggal 10 @11
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2. Karya ilmiah Badid'ul Hikmah NIM. 3603055, Fakultdarbiyah IAIN
Walisongo Semarang yang berjudul Studi PengarularL8elakang
Pendidikan Orang Tua Terhadap Prestasi BelajaraSigv Al-Irsyad
Gajah Demak Tahun Pelagjaran 2004/2005. Hasil gereliini
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan oramg terhadap
prestasi belajar siswa di MA Al Irsyad Gajah begmmh secara
positif 28

3. Skripsi saudara Didin Junaedin NIM. 3101445, FasaulTarbiyah IAIN
Walisongo yang berjudul Pengaruh Keadaan Ekonoman@rTua
Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas 1l SMPL Naliwungu
Kendal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa #grat pengaruh
positif yang signifikan antara keadaan ekonomi grama (X) terhadap
prestasi belajar PAI siswa SMP N 1 Kaiwungu Kerttisrima?®

Dari tiga karya ilmiah di atas dapat diketahui bahada faktor lain

yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan dugaan mengenai hubwargara dua
buah variabel atau lebiflyang bertujuan untuk menjelaskan kenyataan-
kenyataan, peristiwa-peristiwva atau kondisi-kondiahg diperhatikan dan
untuk membimbing penyelidikan lebih jauh jawabameetara terhadap suatu
masalah.

Hipotesis diartikan sebagai jawaban yang berséatentara yang
jawabannya benar atau salah sesuai dengan masaighagla. Maka penulis
merumuskan hipotesis “ Terdapat korelasi yang Bkgm antara keadaan
ekonomi orang tua dan prestasi belajar Pendidiigama Islam Pada siswa

MINU Baros Pekalongan Timur”.

28 http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mebrowse&op=read&id=jtptiain-gdI-s1-2006-
badiulhikm-1022&g=MA%?20al-irsyad. Tanggal 10 Meil20
29 http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?melrowse &op=read&id=jtptiain-gdI-
didinjunae-4088&qg=prestasi%20belajar tanggal 10 ROl
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